
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Rata-rata trend perkembangan permintaan beras, harga jagung, dan jumlah 

penduduk naik disetiap tahun (Up Trend). Sedangkan harga beras pada tahun 

2017 mengalami penurunan yang disebabkan atas tingginya produksi padi 

tahun itu kemudian kembali mengalami kenaikan di tahun 2018. 

2. Hasil analisis linier berganda menunjukkan bahwa variabel harga dari beras, 

harga dari jagung, dan jumlah dari penduduk secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras. Kemudian secara 

parsial, hanya variabel jumlah penduduk yang berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan beras sedangkan variabel harga beras dan harga jagung tidak 

berpengaruh signifikan terhadap permintaan beras. 

5.2 Saran 

  Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar pemerintah dapat memberi perhatian lebih pada kegiatan 

perberasan dan berupaya menjaga ketersediaan beras agar konsumsi dari beras 

dan banyaknya permintaan beras yang ada di Kota Gorontalo tetap seimbang. 

Ini dapat dilakukan dengan cara terus berusaha menjaga keseimbangan harga 

dari beras dan memonitor distribusi beras yang dilakukan petani sehingga 

masyarakat bisa mengkonsumsi beras dengan harga terjangkau namun di sisi 

lain tidak merugikan petani.  

2. Diharapkan agar masyarakat Kota Gorontalo dapat menyeimbangkan 

kebutuhan pangannya dengan cara turut mengkonsumsi bahan pangan alternatif 

pengganti beras yang terdapat di Kota Gorontalo sehingga tingkat konsumsi 

beras di Kota Gorontalo dapat tetap terkendali. 



 

 

3. Dilakukan penelitian lanjutan dengan kondisi apabila varian data yang tersedia 

dapat ditambahkan lagi menjadi sebanyak 10 tahun – 20 tahun dan dilengkapi 

dengan varian data volume transaksi pembelian beras oleh konsumen di Kota 

Gorontalo dan juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan beras 

seperti selera konsumen, pendapatan, kualitas produk, dan lain sebagainya. 
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